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ANALISIS PENGARUH SINDROMA MATA KERING TERHADAP KUALITAS
FUNGSI PENGLIHATAN DAN KUALITAS HIDUP PADA DOSEN KARYAWAN

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
Fadhilah Zahra Kencana, Nur Laily Agustina', Ariani Ratri Dewi?*
Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang
ABSTRAK
Pendahuluan: Sindroma mata kering merupakan gangguan multifaktorial pada permukaan mata yang ditandai
dengan terganggunya keseimbangan lapisan air mata yang disertai gejala pada okular. Kondisi ini dapat
menyebabkan gangguan kualitas fungsi visual dan penurunan kualitas hidup penderitanya. Namun, hingga saat ini
belum terdapat data spesifik mengenai hal tersebut pada kalangan dosen dan karyawan perguruan tinggi di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh sindroma mata kering terhadap
kualitas fungsi penglihatan dan kualitas hidup pada dosen dan karyawan Universitas Islam Malang.
Metode: Penelitian ini merupakan studi potong-lintang yang melibatkan 125 dosen dan karyawan Universitas
Islam Malang yang teridentifikasi mengalami sindroma mata kering berdasarkan skor OSDI. Penilaian terhadap
kualitas fungsi penglihatan dilakukan menggunakan kuesioner NEI VFQ-25, sementara kualitas hidup dinilai
menggunakan instrumen DEQS. Analisis hubungan antara variabel dilakukan dengan uji chi-square, sedangkan
kemungkinan terjadinya outcome biner berupa gangguan visual function quality dan quality of life akibat pengaruh
dry eye syndrome dianalisis menggunakan regresi logistik biner.
Hasil: Sebanyak 39 orang (31,2%) melaporkan gangguan kualitas fungsi penglihatan dan 76 orang (60,8%)
melaporkan penurunan kualitas hidup. Analisis chi-square menunjukkan hubungan bermakna dan tren linier yang
signifikan antara tingkat keparahan sindroma mata kering dengan gangguan kualitas fungsi visual (pearson
¥*(2)=21,26; p<0,05) serta penurunan kualitas hidup (pearson y*(2)=10,19; p<0,05). Analisis regresi logistik biner
menunjukkan hanya kategori sindroma mata kering berat yang signifikan menurunkan odds kualitas fungsi
penglihatan baik sekitar 94,5% (B= -2,895; Exp(B)= 0,055; p<0,05), serta signifikan menurunkan odds kualitas
hidup baik sekitar 77,4% (B=—1,487; Exp(B)=0,226; p<0,05).
Kesimpulan: Sindroma mata kering khususnya pada tingkat keparahan berat, berpengaruh nyata menyebabkan
gangguan kualitas fungsi penglihatan dan gangguan kualitas hidup pada dosen karyawan UNISMA, sehingga perlu
dilakukan skrining terpadu (OSDI, NEI VFQ-25 dan DEQS) serta manajemen multimodal untuk mencegah
keparahan dan mengurangi dampaknya pada kehidupan sehari-hari.
Kata Kunci: Sindroma mata kering; kualitas fungsi penglihatan; kualitas hidup
*Korespondensi: dr. Ariani Ratri Dewi, Sp.M (arianiratridewi@unisma.ac.id)
JI. MT Haryono 193 Malang, Jawa Timur, Indonesia 65144

ANALYSIS THE EFFECT OF DRY EYE SYNDROME ON VISUAL FUNCTION
QUALITY AND QUALITY OF LIFE AMONG LECTURERS EMPLOYEES AT

ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
Fadhilah Zahra Kencana, Nur Laily Agustina', Ariani Ratri Dewi?"
Faculty of Medicine, University of Islam Malang
ABSTRACT
Introduction: Dry eye syndrome is a multifactorial disorder of the ocular surface characterized by a disruption of
the tear film balance accompanied by ocular symptoms. This condition can lead to impaired visual function and
decreased quality of life. However, until now there has been no specific data on this among lecturers and employees
of universities in Indonesia. Therefore, this study was conducted to evaluate the effect of dry eye syndrome on the
quality of visual function and quality of life in lecturers and employees of the Islamic University of Malang.
Methods: This study was a cross-sectional study involving 125 lecturers and employees of Universitas Islam
Malang who were identified as having dry eye syndrome based on the OSDI score. Visual function quality was
assessed using the NEI VFQ-25 questionnaire, while quality of life was assessed using the DEQS instrument. The
relationship between variables was analyzed using the chi-square test, while the possibility of a binary outcome of
impaired visual function quality and quality of life due to dry eye syndrome was analyzed using binary logistic
regression.
Results: 39 participants (31.2%) reported impaired visual function quality, and 76 participants (60.8%) reported
reduced quality of life. Chi-square analysis revealed a significant association and linear trend between dry eye
severity and visual function impairment (pearson ¥%(2)=21.26; p<0.05) as well as quality of life reduction (pearson
¥*(2)=10.19; p<0.05). Binary logistic regression showed that only the severe dry eye syndrome category
significantly decreased the odds of good visual function quality by approximately 94.5% (B=-2.895;
Exp(B)=0.055; p<0.05) and decreased the odds of good quality of life by about 77.4% (B=—1.487; Exp(B)=0.226;
p<0.05).
Conclusion: Severe dry eye syndrome significantly impairs visual function quality and quality of life among
lecturers and staff at the Islamic University of Malang. Integrated screening (OSDI, NEI VFQ-25, and DEQS) and
multimodal management are recommended to prevent progression and mitigate daily-life impact.
Keywords: Dry eye syndrome; visual function quality; quality of life.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu gangguan pada mata yang paling umum terjadi saat ini adalah
dry eye syndrome atau sindroma mata kering, yang mana merupakan gangguan
multifaktorial pada bagian permukaan mata yang ditandai dengan menurunnya
homeostasis lapisan air mata dan gejala pada okuler yang menyertainya (Craig et
al., 2017). Etiologi utama dry eye syndrome dibagi menjadi dua, yaitu terjadi
penguapan yang belebihan dan terjadi defisiensi aqueous (Golden et al., 2024).
Orang yang menderita mata kering sering mengeluhkan gejala gangguan visual
yang dirasakannya seperti penglihatan kabur atau berkabut, penglihatan
berfluktuasi dan silau, rasa nyeri, dan terganggunya kemampuan untuk melakukan
aktivitas sehari-hari. Pengaruh utama dry eye syndrome adalah efeknya pada visual
function quality dan quality of life (Uchino et al., 2014).

Visual function quality atau kualitas fungsi penglihatan adalah kemampuan
seseorang dalam menggunakan fungsi penglihatannya secara efektif dan efisien
pada aktivitas sehari-hari (Ribeiro et al., 2020). Dry eye syndrome dapat
mempengaruhi visual function quality seseorang yang mana pengaruh subjektifnya
dapat dinilai dan dianalisis dari gangguan aspek fungsi penglihatan meliputi
penurunan ketajaman penglihatan, penurunan sensitivitas kontras dan kontras
warna, serta penurunan persepsi kedalaman penglihatan (Bennet ef al., 2019).

Quiality of life atau kualitas hidup adalah persepsi individu mengenai posisi
mereka dalam kehidupan dalam konteks budaya dan sistem nilai mereka hidup,

serta dalam kaitannya individu tersebut memiliki suatu tujuan hidup, harapan dan
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standar dalam kehidupannya (WHO, 2018). Dry eye syndrome dapat
mempengaruhi quality of life seseorang seperti timbul nyeri dan perasaan tidak
nyaman pada mata, kualitas tidur buruk, menurunnya konsentrasi dan proses
berfikir, kecemasan dan rasa tidak percaya diri, menurunnya produktivitas
pekerjaan dan kegiatan sehari-hari, serta akan sering dibantu oleh orang lain dalam
menjalani aktivitas pada kehidupan sehari-hari (Guo & Akpek., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Papas pada tahun 2021 tentang prevalensi
global dry eye syndrome diperkirakan mencapai sebesar 11,59% (Papas, 2021),
prevalensi dry eye syndrome pada populasi di Asia sebesar 20,1% dengan insidensi
sebesar 16,7% (Cai et al., 2022), dan prevalensi kejadian dry eye syndrome di
Indonesia berkisar 27,5% - 30,6% (Rhondianto dkk., 2023). Penelitian di Indonesia
ditemukan prevalensi dry eye syndrome pada pekerja yang menggunakan komputer
di ruangan ber-AC sebesar 58,6%. Hal Ini menunjukkan bahwa bekerja di
lingkungan dengan kelembapan yang rendah seperti halnya ruangan ber-AC dan
penggunaan gadget dalam jangka waktu yang lama akan meningkatkan risiko
terjadinya dry eye syndrome (Nasution, 2022).

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh Happy et al. (2025) pada dosen
dan karyawan Universitas Islam Malang dengan metode analisis deskriptif dan
purposive sampling menunjukkan bahwa dari 252 responden, sebanyak 160
responden (63,49%) mengalami dry eye syndrome, sebagian besar diantaranya
yakni 154 responden (59,23%) menggunakan gadget atau komputer selama >6 jam
per harinya. Berdasarkan studi tersebut juga didapatkan sebanyak 157 responden
(60,38%) terpapar AC setiap harinya hanya di kantor atau lingkungan tempat

responden bekerja yaitu Universitas Islam Malang, dengan 57,96% responden
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terpapar selama >6 jam per harinya. Hal Ini menunjukkan bahwa dosen dan
karyawan Universitas Islam Malang memiliki peningkatan risiko terjadi dry eye
syndrome ditinjau dari faktor penggunaan gadget dalam waktu lama dan bekerja di
lingkungan dengan kelembapan yang rendah seperti halnya ruangan ber-AC
(Happy, 2025, manuscript in preparation).

Pengaruh dry eye syndrome terhadap visual function quality dan quality of
life pada populasi dosen dan karyawan di lingkungan perguruan tinggi Indonesia
masih belum ada data empirisnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh dry eye syndrome terhadap visual
function quality dan quality of life pada dosen dan karyawan Universitas Islam
Malang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembaharuan konseptual
yaitu pemodelan hubungan DES — QOL dengan mempertimbangkan faktor
demografi khas dosen dan karyawan serta durasi penggunaan gadget, pembaharuan
data mengenai pengaruh DES terhadap visual function quality dan quality of life,
serta inovasi metode dengan menggabungkan instrumen OSDI, NEI VFQ-25 dan
DEQS serta analisis regresi logistik multivariat untuk mengontrol variabel perancu
klinis dan lingkungan pada populasi dosen dan karyawan perguruan tinggi di

Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

1.  Adakah pengaruh dry eye syndrome terhadap visual function quality pada
dosen dan karyawan Universitas Islam Malang ?

2. Adakah pengaruh dry eye syndrome terhadap quality of life pada dosen dan

karyawan Universitas Islam Malang ?
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1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh dry eye
syndrome terhadap visual function quality dan quality of life pada dosen dan

karyawan Universitas Islam Malang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis pengaruh dry eye syndrome terhadap visual function quality
pada dosen dan karyawan Universitas Islam Malang.

2. Menganalisis pengaruh s dry eye syndrome terhadap quality of life pada dosen

dan karyawan Universitas Islam Malang.

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmu pengetahuan terkait
pengaruh dry eye syndrome terhadap visual function quality dan quality of life
sebagai tambahan teori maupun konseptual bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perencanaan perbaikan
strategis oleh perguruan tinggi terhadap pengaruh dry eye syndrome terhadap visual
function quality dan quality of life untuk monitoring dan evaluasi selanjutnya, serta

sebagai bahan referensi peneliti selanjutnya untuk penelitian selanjutnya.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1  Kesimpulan

Dry eye syndrome berpengaruh terhadap visual function quality dan quality
of life pada dosen dan karyawan Universitas Islam Malang. Dry eye syndrome
menyebabkan gangguan visual function quality dan quality of life tetapi hal ini
hanya signifikan pada kategori dry eye syndrome berat, sedangkan pada dry eye
syndrome ringan-sedang perbedaannya tidak signifikan secara statistik sehingga
belum bisa dipastikan ada pengaruh terhadap visual function quality dan quality of
life. Dry eye syndrome hanya dapat menjelaskan sekitar 26% mempengaruhi visual

function quality dan sekitar 12% mempengaruhi quality of life.

7.2 Saran

7.2.1 Saran Teoritis

o Pengembangan model prediksi yang lebih komprehensif
Penambahan variabel lain (misalnya stres, penggunaan obat, lensa kontak,
kondisi komorbiditas, faktor lingkungan kerja) dalam penelitian lanjutan
dapat bermanfaat untuk meningkatkan akurasi model regresi logistik.

o Desain penelitian lanjutan
Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan studi longitudinal dengan
sampel lebih besar untuk mengamati perubahan visual function quality dan

quality of life seiring waktu, serta menguji efektivitas intervensi.
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7.2.2 Saran Praktis
J Peningkatan skrining dan deteksi dini

Pemeriksaan rutin DES khususnya untuk dosen dan karyawan yang berisiko

REPOSITORY

(screentime >6 jam/hari) dapat dilakukan agar DES dapat terdeteksi lebih

University of Islam Malang

awal dan mencegah gangguan VFQ dan QOL.
o Fokus penanganan pada DES berat
Pemberian intervensi intensif dapat diprioritaskan untuk responden dengan
kategori DES berat karena kelompok ini menunjukkan risiko paling tinggi
berpengaruh terhadap gangguan visual function quality dan quality of life.
o Pendidikan dan konseling
Perlunya pemberian edukasi praktis tentang teknik 20-20-20 untuk
mengurangi kelelahan pada mata dan tatacara higienitas mata dalam bentuk
banner atau media publikasi lainnya, pengaturan ergonomis lingkungan
kerja, serta modifikasi faktor lingkungan (kelembapan ruangan) untuk

mengurangi gejala dry eye syndrome.
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